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ABSTRACT

This research is motivated by the low understanding of mathematical concepts of
fourth grade elementary school students. This study aims to determine the effect of
problem-based learning models assisted by animated video media on the
understanding of mathematical concepts of fourth grade elementary school
students. This study uses the Quasi Experiment Group Design method with the
Nonequivalent Control Group Design type. The study population was 42 students,
as well as a sample consisting of students in grades IVA and IVB through saturated
sampling techniques. Data collection was carried out through tests, observations,
and documentation. Data were analyzed using Independent Samples T-Test. The
results showed that there was a significant difference between the understanding of
mathematical concepts of students in the experimental and control classes. This is
evidenced by the significance value of the Independent Samples T-Test of 0.009
<0.05. Therefore, the Problem-Based Learning model with animated video media
affects the mathematical concept understanding of fourth-grade elementary school
students.

Keywords: animated videos, mathematics education, problem based learning,
understanding mathematical concepts

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas IV SD. Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning berbantuan media video animasi terhadap pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas IV SD. Penelitian ini menggunakan metode
Quasi Eksperimen Group Design dengan jenis Nonequivalent Control Group
Design. Populasi penelitian adalah 42 Peserta didik, sekaligus menjadi sampel yang
terdiri dari peserta didik kelas IVA dan IVB melalui teknik sampling jenuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Data dianalisis
menggunakan Independent Samples T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara pemahaman konsep matematika peserta didik
di kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
Independent Samples T-Test sebesar 0,009 <0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan media video
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animasi berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas

IV SD.

Kata Kunci: pemahaman konsep matematika, problem based learning, video

animasi

A.Pendahuluan

Matematika adalah salah satu
mata pelajaran yang diajarkan di
semua tingkatan pendidikan formal,
dari  pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi. Semua aspek
kehidupan manusia berkaitan erat
dengan matematika. Menurut
Marliana dkk., (2023) menyatakan
bahwa matematika merupakan ilmu
yang berperan penting dalam
perkembangan ilmu-ilmu lain yang
berpengaruh terhadap perkembangan
teknologi Matematika mengajarkan
susunan konsep yang sistematis,
dengan setiap konsep disusun secara
berurutan dari yang paling mudah
hingga yang paling sulit. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Anggraeni
dkk., (2021) Dalam mempelajari
matematika, kita perlu menguasai
konsep-konsep sebelumnya sebagai
dasar untuk memahami konsep-
konsep selanjutnya. Hal ini
menunjukkan bahwa mempelajari
matematika membutuhkan proses
berkelanjutan dalam memahami dan

menghubungkan konsep-konsep.

Pemahaman konsep
matematika merupakan landasan
penting dalam pembelajaran
matematika. menurut Latip dkk.,
(2023) pesserta didik dapat dikatakan
telah memahami konsep apabila
mampu menyatakan kembali konsep,
mengklasifikasikan, menerapkan,
merepresentasikan, serta mengaitkan
konsep matematika dengan tepat.
Pemahaman konsep matematika
yang baik memungkinkan peserta
didik untuk

pengetahuan

menggunakan
matematika secara
fleksibel dalam berbagai masalah.
Menurut Darmin dan Kasmawati
(2022: 155) indikator pemahaman
konsep meliputi 1) menyatakan ulang
suatu konsep, 2) mengklasifikasi
objek, 3) memberi contoh dan bukan
contoh, 4) menyajikan suatu konsep
ke berbagai bentuk representasi
matematis, dan 5) mampu
menggunakan dan memanfaatkan
serta memilih suatu prosedur atau
operasi tertentu.

Namun, pada kenyataannya,

tingkat pemahaman peserta didik
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terhadap konsep matematika masih
relatif rendah. menurut Marliana dkk.,
(2023) rendahnya
konsep matematika peserta didik

pemahaman

terlihat dari kesulitan mereka ketika
dihadapkan pada masalah-masalah
yang tidak biasa. Kondisi ini juga
tercermin dalam hasil Programme for
International ~ Student Assessment
(PISA) 2022, yang menunjukkan
bahwa Indonesia termasuk di antara
negara-negara dengan literasi
matematika rendah, dengan skor 366,
di bawah rata-rata OECD (Wijaya
dkk., (2024). Hasil ini menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik
Indonesia dalam memahami konsep
matematika masih perlu ditingkatkan.

Permasalahan terkait rendahnya
pemahaman konsep matematika juga
ditemukan di tingkat sekolah dasar,
salah satunya di SD Negeri 6 Metro
Utara. Studi pendahuluan yang
dilakukan pada bulan Juli 2025
menemukan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik kelas IV
masih terbilang rendah. Beberapa
peserta didik belum mencapai Kriteria
Pencapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah
yaitu 60>. Situasi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tujuan

pembelajaran yang diharapkan dan

hasil belajar yang dicapai peserta
didik.

Salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi  rendahnya  hasil
belajar adalah proses pembelajaran
pendidik.

Berdasarkan awancara yang telah

yang berpusat pada

dilakukan mengungkapkan bahwa
pengajaran matematika di kelas IVA
maupun VB masih didominasi oleh
metode pembelajaran konvensional.
Dalam proses pembelajaran ini,
pendidik lebih aktif dalam
menyampaikan materi, sementara
peserta didik cenderung pasif dan
kurang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Akibatnya, peserta
didik memiliki kesempatan yang lebih
sedikit untuk

pengetahuan secara mandiri dan

membangun

mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam.

Upaya untuk dalam mengatasi
permasalahan ini adalah dengan
menerapkan model pembelajaran
yang tepat. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah model Problem Based
Learning. Menurut Hasanah & Fitria,
(2021)  model

Learning adalah model pembelajaran

Problem  Based

yang menitik beratkan masalah
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sebagai bahan utama  dalam
membelajarkan peserta didik.

Model Problem Based Learning
dianggap cocok untuk diterapkan
dalam pembelajaran matematika
karena menekankan proses
pemecahan masalah kontekstual. Hal
ini sejalan dengan pendapat Anhar
dalam Sabar dkk., (2023) yang
menyatakan bahwa model Problem
Based Learning sangat cocok
digunakan  dalam  pembelajaran
Matematika karena matematika tidak
hanya menuntut pemahaman konsep
secara logis, tetapi juga kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah dalam berbagai situasi.
Langkah-langkah atau sintak model
Problem Based Learning menurut
Arends (2012: 411) meliputi orientasi
peserta  didik pada masalah,
mengorganisasi peserta didik untuk
belajar, membimbing penyelidikan
peserta didik secara mandiri maupun
kelompok, = mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Selain  model pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran
juga memainkan peran penting dalam
mendukung keberhasilan

pembelajaran matematika. Yuliati

dkk., (2022) menyatakan bahwa
media pembelajaran dapat
menumbuhkan minat peserta didik
dalam mempelajari hal-hal baru,
termasuk memahami materi yang
disampaikan pendidik agar lebih
mudah dipahami. Banyak sekali
media pembelajaran yang dapat
digunakan pendidik, salah satunya
adalah media video animasi. Sae dan
Radia, (2023), menyatakan bahwa
video animasi merupakan bentuk
gambar bergerak yang diciptakan dari
sekumpulan objek yang disusun
secara khusus sehingga mengikuti
alur cerita yang telah ditentukan.
Media ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih beragam dan
menarik daripada media yang hanya
berbasis teks.

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan
memiliKi

media video animasi

pengaruh positif terhadap
pemahaman konsep matematika pada
peserta didik sekolah dasar (Putri
dkk., 2024). Tidak hanya itu, studi
mengenai model Problem Based
Learning dan media video animasi
juga terbukti berpengaruh positif
dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika kususnya peserta

didik tingkat sekolah dasar (Attalina
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dan Irfana, 2020). Oleh karena itu,
integrasi model Problem Based
Learning berbantuan media video

animasi berpotensi menjadi alternatif

strategi yang efektif dalam
mendukung pembelajaran
matematika, terutama dalam

memfasilitasi peserta didik memahami
konsep-konsep yang kompleks. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan
strategi pembelajaran matematika
yang lebih efektif, khususnya dalam
meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik di tingkat

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
Quasi Eksperimen Group Design
untuk menguji pengaruh model
Problem Based Learning berbantuan
animasi

media video terhadap

pemahaman matematika
peserta didik kelas IV SD. Desain

yang digunakan adalah Nonequivalent

konsep

Control Group Design  yang
melibatkan dua kelompok, kelas
eksperimen dan kelas kontrol tanpa

pengacakan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Melalui penelitian yang
dilakukan, diperoleh skor pretest dan
posttest untuk kelas kontrol dan
eksperimen disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 1 Nilai Pretes dan Posttes,
Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

Data Petest Posttest
N 21 21
X 62,5 77,5
Tertinggi ’ ’
X
Terendah S 30
Rata-rata 37 61

Tabel 2 Nilai Pretes dan Posttes,
Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Data Petest Posttest
N 21 21
X
Tertinggi 65 67.5
X
Terendah 15 27,5
Rata-rata 40 50

Berdasarkan tabel 1 dan 2, hasil

penelitan  menunjukkan  adanya
peningkatan pemahaman konsep
matematika peserta didik setelah
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media video
animasi pada kelas IVA sebagai kelas
eksperimen, dibandingkan dengan

kelas IVB yang menggunakan
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pembelajaran konvensional.
Meskipun rata-rata pretest kelas
eksperimen  (37) lebih  rendah
daripada kelas kontrol (40), hasil
posttest menunjukkan peningkatan
yang lebih tinggi pada kelas

eksperimen.

Tabel 3 Data Observasi
Keterlaksanaan Model Problem
Based Learning

Sintaks Rata-Rata Kategor
i

Orientasi peserta
didik pada
masalah

67,67% Baik

Mengorganisasika
n peserta didik
untuk belajar

70,04% Baik

Membimbing
penyelidikan
individu atau
kelompok

72,42% Baik

Mengembangkan

dan . 74,60% Baik
mempresentasika

n hasil

Menganalisis dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
maslah

73,61% Baik

Berdasarkan Tabel 3,
keterlaksanaan model Problem Based
Learning pada  setiap  sintaks
menunjukkan hasil yang baik. Pada
tahap orientasi peserta didik terhadap
permasalahan, diperoleh rata-rata
sebesar 67,67% dengan kategori baik.
Secara

keseluruhan, penggunaan

video animasi juga membantu peserta
didik membangun pemahaman awal
dan mendukung pelaksanaan tahap
orientasi dalam model Problem Based

Learning.

Pada sintaks kedua vyaitu,

mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar, persentase
keterlaksanaan mencapai 70,04% dan
termasuk dalam kategori baik. Pada
pertemuan pertama peserta didik
tampak masih menyesuaikan diri
dengan pembagian kelompok dan
pembagian tugas. Seiring berjalannya
pembelajaran, peserta didik mulai
lebih kooperatif  dan mampu

menempatkan perannya masing-
masing dalam diskusi kelompok.
Selanjutnya, pada tahap membimbing
penyelidikan individu atau kelompok,
diperoleh rata-rata sebesar 72,42%,
yang menunjukkan bahwa
pendidik

membantu peserta didik melakukan

pendampingan dalam

penyelidikan berjalan dengan baik.

Sintaks mengembangkan dan
mempresentasikan hasil memperoleh
persentase tertinggi, yaitu 74,60%,
dengan kategori baik. Pada sintaks ini
peserta didik mampu bekerja sama
dalam menyiapkan hasil diskusi

meskipun beberapa kelompok masih
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memerlukan dorongan untuk lebih
percaya diri saat presentasi.
Sementara itu, pada tahap
menganalisis dan  mengevaluasi

proses pemecahan masalah,
keterlaksanaan mencapai 73,61%,
yang menunjukkan bahwa kegiatan
refleksi dan evaluasi terhadap solusi
yang diperoleh telah terlaksana
dengan baik. Peserta didik mulai
terbiasa melakukan refleksi terhadap

proses yang mereka lalui.

Tabel 4 Peningkatan Pemahaman
Konsep Matemaatika Peserta Didik

Indikator Kelas Kelas
Pemahaman Eksp Kontrol
Konsep Matematika erime

n
Melnyatakan ulanng 21,43 4.75%
setiap konsep. %
Mengklasifikasikan 3512
objek-objek menurut cy 13,10%
sifat-sifat tertentu. °
Memberikan contoh 3572

dan non contoh dari cy 9,53%
konsep. °
Menyajikan konsep

dalam berbagai 15,48 o
bentuk representasi % 8,73%
matematis.

Mampu 28,57 2,39%

menggunakan dan %
memanfaatkan serta
memilih suatu
prosedur atau

operasi tertentu.

Berdasarkan Tabel 4, diketahui

bahwa pemahaman konsep

matematika peserta didik di kelas

eksperimen mengalami peningkatan

signifikan di  semua indikator.
Peningkatan tertinggi terlihat pada
kemampuan peserta didik dalam
memberikan contoh dan bukan
contoh. Indikator lainnya seperti
Menguraikan kembali setiap konsep,
mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu, dan mampu
menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih

prosedur atau operasi

tertentu juga menunjukkan
peningkatan yang cukup baik, yaitu di
atas 20%. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan  pembelajaran  yang
digunakan mampu membantu peserta
didik memahami konsep secara lebih
mendalam.

Pada kelas kontrol, peningkatan
yang terjadi tidak signifikan seperti
pada kelas eksperimen. Sebagian
besar indikator menunjukkan
peningkatan kurang dari 15%.
bahkan

peningkatan  yang

Beberapa indikator
menunjukkan
sangat kecil, seperti kemampuan
memilih prosedur tertentu, yang hanya
meningkat sebesar 2,39%. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional kurang optimal dalam
meningkatkan pemahaman konsep
matematika.

Tabel 5 Hasil Uji N-Gain
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Data Eksperimen Kontrol

Rata-rata 50.67 29.68
Minimum 3.45 .00
Maksimum 74.74 57.50

Berdasarkan tabel 3, diketahui
nilai N-Gain pada kelas eksperimen
menunjukkan nilai rata-rata sebesar
50.67 yang termasuk dalam kategori
sedang dengan nilai minimum 3,45
dan nilai maksimum 74.74.

Sementara itu, pada kelas kelas
kontrol memperoleh skor N-Gain rata-
rata sebesar 29.68, yang mana skor
ini termasuk dalam kategori rendah.
Adapun skor minimum sebesar .00
dan skor maksimum 57.50. Temuan
ini menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman konsep matematika di
kelas kontrol lebih rendah
dibandingkan di kelas eksperimen.

Sebelum melakukan pengujian
hipotesis, data terlebih dahulu harus
dipastikan  memenuhi  prasyarat
statistik, termasuk normalitas dan
homogenitas. Pengujian normalitas
dilakukan menggunakan uji Shapiro-
Wilk, sedangkan penguijian
homogenitas dilakukan menggunakan
uji Levene. Data penelitian dianggap
terdistribusi normal dan homogen jika

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Hasil pengujian normalitas disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas
Pretest dan Posttest

Kelas Hasil Nila Kategori
Belajar i
Sig.

Kelas Pretest 0,09 Normal
Eksperimen 8

Posttest 0,21 Normal
2

Kelas Pretest 0,58 Normal
Kontrol 8

Posttest 0,66 Normal
4

Berdasarkan tabel 5, diketahui
bahwa semua data penelitian
berdistribusi normal. Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikansi pretest dan
posttest pada kelas kontrol dan
eksperimen. Pada kelas eksperimen,
nilai signifikansi pretest adalah 0,098
dan nilai signifikansi posttest adalah
0,212. Sementara itu, nilai signifikansi
pretest adalah 0,588 dan nilai
signifikansi posttest adalah 0,664.
Karena semua nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa data memenuhi asumsi

normalitas.

Tabel 7 Uji Homogenitas Pretest
dan Posttes

Kelas Nilai Sig. Kategori
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Pretest Kelas 0,83 Homogen
Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Pretest Kelas 0,176  Homogen

Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 7, diketahui
nilai signifikansi kemampuan
pemahaman konsep matematika
pada pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang dianalisis mencapai
0,83. Sementara itu, nilai signifikansi
pada posttest di kedua kelas diperoleh
sebesar 0,176. Kedua nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari a = 0,05,
sehingga data dinyatakan memenuhi
kriteria homogenitas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan memahami  konsep
matematika pada pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki
varians yang sama. Demikian pula,
hasil posttest di kedua kelas
menunjukkan varians yang sama atau
homogen.

Setelah data memenuhi asumsi
normalitas dan homogenitas,

pengujian hipotesis kemudian
dilakukan dengan hasil sebagai

berikut.

t-test Equality of
Means

T Sig. Mea Std.
(2- n Err
tail Diff or

ed) ere Diff

nce ere

nce

Pema Equal 2,75 .009 10,4 3,80

h- variance 4 76 4

aman s

Kosepassumed

Mate Equal 2,75 .009 10,4 3,80

m- variance 4 76 4
atika s not
assumed

Berdasarkan hasil uji

independent sample t-test pada data
posttest, nilai t yang diperoleh adalah
2,754 dengan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,009. Nilai signifikansi
ini lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam hasil
belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Perbedaan ini juga ditunjukkan
oleh perbedaan rata-rata sebesar
10,476, yang mengindikasikan bahwa
skor posttest rata-rata peserta didik di
kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada di kelas kontrol. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang diterapkan di kelas eksperimen
menghasilkan hasil yang lebih baik
daripada pembelajaran di kelas
kontrol.

2. Pembahasan
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Penelitian ini dilakukan untuk
menguji pengaruh penerapan model
Problem Based Learning berbantuan
animasi

media video terhadap

pemahaman matematika
peserta didik kelas VI SD. Subjek

penelitian melibatkan dua kelas, yaitu

konsep

kelas IVA sebagai kelas eksperimen
dan kelas VB sebagai kelas kontrol.
Penelitian ini dilakukan pada semester
2025/2026,
tepatnya pada bulan November 2025.

ganjil  tahun ajaran

Kegiatan pembelajaran berlangsung
selama tiga kali pertemuan di setiap
kelas pada mata pelajaran
matematika.

Fase penelitian dimulai dengan
pretest untuk sejauh mana
pemahaman konsep matematika awal
peserta didik. Selanjutnya, kelas
eksperimen diajarkan menggunakan
model Problem based learning
berbantuan media video animasi,
sementara kelas kontrol hanya
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pada akhir pertemuan,
peserta didik dari kedua kelas
diberikan posttest untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan pemahaman
konsep matematika mereka setelah
diberikannya perlakuan.

Model Problem Based Learning

adalah pendekatan pembelajaran

yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat kegiatan pembelajaran.
Dalam model ini, peserta didik diberi
kesempatan untuk mengamati
masalah, = menganalisisnya, dan
menemukan solusi secara mandiri
atau melalui diskusi. Proses ini
mendorong pengembangan
keterampilan  berpikir  kritis  dan

sistematis, sehingga membantu
peserta didik lebih memahami konsep
matematika. Hal ini sejalan dengan
pendapat Attalina dan Irfana (2020),
menyatakan bahwa model Problem
Based Learning efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
matematika pada peserta didik
sekolah dasar.

Selain  model pembelajaran,
penggunaan media video animasi
juga memberikan kontribusi positif.
Astuti dkk. (2024) menyatakan bahwa
video animasi dapat meningkatkan
minat belajar dan merupakan alternatif
yang efektif untuk mendukung proses
pembelajaran. Media ini tidak hanya
memperjelas konsep tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar
melalui tampilan visual yang menarik
dan mudah dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Problem

Based Learning yang berbantuan

809



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

terbukti

berpengaruh dalam meningkatkan

media video  animasi
pemahaman konsep matematika di
semua indikator dibandingkan dengan
kelas kontrol. Pada indikator pertama,
yaitu kemampuan untuk menyatakan
kembali konsep, peserta didik di kelas
eksperimen awalnya masih berada di
kategori rendah karena mereka belum
terbiasa menjelaskan konsep dengan
kata-kata mereka sendiri. Setelah
penerapan Problem Based Learning
yang berbantuan media video
animasi, kemampuan ini mengalami
peningkatan yang signifikan. Proses
pemecahan masalah mengharuskan
peserta didik untuk terlebih dahulu
memahami konsep, sementara video
animasi membantu  memperjelas
langkah-langkah dan ilustrasi konsep
sehingga lebih mudah diingat. Diskusi
kelompok juga membantu peserta
didik menjelaskan kembali konsep
pecahan satu sama lain. Sebaliknya,
di kelas kontrol, peningkatan
kemampuan ini relatif kecil karena
peserta didik cenderung menghafal
tanpa memahami konsep secara
mendalam.

Pada indikator kedua, yaitu
kemampuan mengklasifikasikan objek
sifat-sifat

berdasarkan tertentu,

peserta didik di kelas eksperimen

awalnya mengalami kesulitan
membedakan berbagai jenis pecahan,
seperti pecahan dengan penyebut
yang sama, pecahan dengan
pembilang satu, dan pecahan setara.
Setelah menerapkan Problem Based
Learning yang berbantuan media
video animasi, kemampuan ini
meningkat secara signifikan. Model
Problem Based Learning memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk mengamati berbagai bentuk
pecahan melalui masalah kontekstual,
sedangkan video animasi membantu
memperjelas perbedaan sifat antar
pecahan. Sementara itu, di kelas
kontrol, kemampuan ini berkembang
kurang optimal karena pembelajaran
lebih berupa penjelasan langsung
tanpa dukungan visual bergerak.
Indikator ketiga, yaitu
kemampuan untuk  memberikan
contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep, juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan di kelas
eksperimen. Sebelum perlakuan,
peserta didik sering membuat
kesalahan dalam memberikan contoh
yang sesuai dengan konsep pecahan
dan cenderung menyalin contoh dari
buku teks. Setelah Problem Based
Learning berbantuan media video
animasi,

peserta didik mampu
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membuat contoh mereka sendiri
berdasarkan situasi kehidupan nyata,
seperti potongan pizza, cokelat, atau
lingkaran. Sebaliknya, peserta didik di
kelas kontrol masih mengalami
kesulitan karena pembelajaran yang
berpusat  pada pendidik  dan
kurangnya visualisasi pendukung.

Pada indikator keempat, yaitu
kemampuan untuk menyajikan
konsep dalam berbagai representasi
matematika, kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang
signifikan.  peserta  didik yang
sebelumnya kesulitan mengubah
pecahan menjadi gambar atau
sebaliknya, menjadi lebih terampil
setelah belajar menggunakan
Problem Based Learning berbantuan
video animasi. Video animasi
membantu mendemonstrasikan
perubahan bertahap dalam
representasi, sehingga memudahkan
peserta didik untuk memahami
hubungan antara simbol, gambar, dan
konteks cerita. Di kelas kontrol,
memang terjadi peningkatan, tetapi
tidak signifikan seperti di kelas
eksperimen  karena representasi
visual yang digunakan masih terbatas
pada gambar statis.

Indikator terakhir, yaitu

kemampuan untuk menggunakan dan

memilih  prosedur atau operasi

tertentu, menunjukkan bahwa
sebelum perlakuan, peeserta didik
masih bingung dalam menentukan
langkah-langkah untuk memecahkan
Setelah

Problem Based Learning, peserta

masalah. menerapkan
didik di kelas eksperimen terbiasa
memilih  prosedur secara mandiri
melalui masalah kontekstual dan
diskusi kelompok. Sebaliknya, peserta
didik di kelas kontrol cenderung
mengikuti prosedur yang
didemonstrasikan oleh pendidik tanpa
memahami alasan penggunaannya,
sehingga menghasilkan sedikit
peningkatan pada indikator ini.
Peningkatan hasil pretest dan
posttest di  kelas  eksperimen
menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning berbantuan media
video animasi berdampak positif pada
pemahaman konsep matematika
peserta didik. Melalui Problem Based
Learning, peserta didik secara aktif
terlibat dalam pemecahan masalah,
diskusi, dan membangun pemahaman
mereka sendiri. Penggunaan video
animasi juga membantu memperjelas
konsep pecahan, sehingga
memudahkan peserta didik untuk

memahami hubungan antara gambar,
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simbol, dan langkah-langkah
penyelesaian.

Sementara itu, peserta didik di
kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran  konvensional juga
mengalami peningkatan, tetapi dalam
skala terbatas. Pembelajaran
konvensional menekankan
penjelasan langsung dan memberikan
lebih sedikit kesempatan bagi peserta
didik untuk mengeksplorasi dan
merepresentasikan konsep secara
Akibatnya,

peeserta didik untuk memahami

mandiri. kemampuan
konsep pecahan berkembang kurang
optimal.

Selain  model pembelajaran,
media video animasi juga memberikan
manfaat signifikan dalam
pembelajaran.  Visualisasi  yang
menarik dan dinamis memungkinkan
pesserta didik untuk fokus dan terlibat
aktif dalam sesi tanya jawab dan
Kurniawan (2024)

menyatakan bahwa media video

diskusi.

animasi memiliki keunggulan dalam
menggabungkan  teks, @ gambar,
animasi, audio, dan video, sehingga
membuat pembelajaran lebih menarik
dan fleksibel. Media ini juga dapat
digunakan berulang kali dan dapat
menjangkau kelompok belajar yang

besar. Pendapat serupa diungkapkan

olen Andrasari dkk. (2022), yang
menyatakan bahwa video animasi
membantu peserta didik memahami
materi dengan lebih mudah dan
memfasilitasi pendidik dalam
menyampaikan pembelajaran.

Hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji regresi linier
sederhana menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga
H, ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan pengaruh model
Problem Based Learning berbantuan
animasi

media video terhadap

pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas empat.
Pembelajaran dengan Problem Based
Learning mendorong peserta didik
untuk aktif menemukan konsep
melalui pengamatan, diskusi, dan
pemecahan masalah, sementara
media video animasi membantu
memperkuat pemahaman melalui
visualisasi konkret.

Temuan penelitian ini didukung
oleh penelitian sebelumnya, termasuk
penelitian oleh Attalina dan Irfana
(2020), yang menemukan bahwa
model Problem Based Learning efektif
dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika peserta didik.
Lebih lanjut, penelitian oleh Putri dkk.

(2024) juga menunjukkan bahwa
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penggunaan media video animasi
lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik.

Peningkatan signifikan pada
semua indikator pemahaman
konseptual di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa Problem Based
Learning berbantuan media video
animasi dapat mendorong
keterlibatan aktif pesertaa didik dan
membantu mereka lebih memahami
dan  merepresentasikan  konsep
pecahan.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning berbantuan media
video animasi berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  pemahaman
konsep matematika peserta didik
kelas IV sekolah dasar. Hal ini
dibuktikan oleh perbedaan rata-rata
hasil posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, serta hasil uji
independent sample t-test dengan
nilai signifikansi 0,009 < 0,05. Dengan
demikian, pembelajaran  Problem
Based Learning berbantuan media
video animasi terbukti berpengaruh
positif dibandingkan pembelajaran

konvensional.
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